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BAB III 

METODA PENELITIAN 

3.1.  Strategi Penelitian 

 Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi penelitian 

Assosiatif Kausal. Meotode Assosiatif Kausal adalah penelitian yang memiliki tujuan 

untuk mengetahui hubungan ataupun pengaruh antara Variabel Independen dan 

Variabel dependen (Sugiyono, 2013:118). Dengan menggunakan penelitian ini, akan 

dapat ditemukan beberapa teori yang memberikan penjelasan, perkiraan dan kontrol 

suatu gejala.         

 Tujuan dari strategi asosiatif Kausal adalah agar dapat memberikan penjelasan 

tentang pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Jumlah Dewan Komisaris 

terhadap pengeluaran zakat. Penelitian ini data-datanya diambil dari Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan berupa laporan laba rugi, laporan 

posisi keuangan dan laporan perubahan ekuitas yang disajikan dalam laporan keuangan 

tahun 2014 – 2018. 

3.2.  Populasi dan Sampel       

3.2.1.  Populasi Penelitian 

 Sugiyono (2014:115) Objek atau Subjek yang mempunyai kualitas dan  

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipahami dan dipelajari 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, tetapi objek atau 

sumber dan benda-benda alam lainnya. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan selama 

periode 2014-2018. Data Populasi tersebut diperoleh dari situs resmi Bank Indonesia 

(BI) di www.bi.go.id dan Otoritas Jasa Keuangan di www.OJK.go.id. 
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3.2.2. Sampel Penelitian 

 Pengertian sampel menurut Sugiyono (2014:81), sampel adalah bagian dari 

jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pendapat lain menyebutkan 

bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, Arikunto (2010:174) 

Teknik Pengambilan sampel pada penelitian ini akan menggunakan teknik purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2013:218-219), menjelaskan bahwa purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan sengaja dan atas pertimbangan tertentu. 

Pengambilan sampel perusahaan pada penelitian ini dilakukan berdasarkan kriteria 

berikut, Adapun Bank Umum Syariah yang dijadikan sampel adalah : 

1)   Bank Umum Syariah yang terdaftar dalam Otoritaas Jasa Keuangan dari tahun 

2014-2018. 

2)   Bank Umum Syariah yang tidak mempublikasikan annual report (laporan 

tahunan) dan data tidak lengkap (pengeluaran zakat) pada tahun 2014-2018. 

3)   Bank Umum Syariah yang tidak rugii 

Table 3.1 

Rincian Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah 

1 
Bank Umum Syariah yang secara resmi terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) tahun 2014 – 2018 
14 

2 

Bank Umum Syariah yang tidak mempublikasikan annual report 

(laporan tahunan) dan data tidak lengkap (pengeluran zakat) pada 

tahun 2014 – 2018 

(1) 

3 Bank Umum Syariah yang mengalami kerugian dari tahun 2014 -2018 (6) 

Total 7 

Jumlah Sampel (5 Tahun x 7 Bank Umum Syariah) 35 

(Sumber : Hasil Olah Data 2019) 
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3.3. Data dan Metode Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Sekunder yang berupa 

laporan keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

selama periode 2014 -2018 yang diperoleh dari situs resmi Otoritas Jasa Keuangan di 

www.OJK.go.id dan Situs resmi Bank Indonesia di www.bi.go.id Data Sekunder 

merupakan data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang 

telah tersedia. Sumber data sekunder diantaranya adalah catatan atau dokumentasi 

perusahaan, publikasi pemerintah, analisis industry oleh media, situs, web terkait, 

internet dan lain sebagainya (Uma sekaran, 2011). Sementara menurut Sugiyono 

(2008:402), Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.       

 Pengumpulan data penelitian membutuhkan suatu instrument pengumpulan 

data instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar memudahkan peneliti untuk mengolah data, lebih 

memudahkan pekerjaan peneliti, serta dapat memaksimalkan hasil dari penelitian. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi. Menurut Sugiyono (2013:240), dokumen merupakan catatan atas 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang atau sumber tertentu.    

 Dokumen yang akan diambi dalam penelitian ini bersumber dari data yang ada 

di dalam situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui www.OJK.go.id tentang 

data laporan keuangan berupa laporan laba rugi,laporan perubahan ekuitas dan laporan 

posisi keuangan periode 2014-2018. 

3.4. Operasionalisasi Variabel 

3.4.1. Variabel Zakat Bank (Y) 

Dalam penelitian ini variable dependennya adalah Pengeluaran Zakat. Salah 

satu metode aktiva bersih, harta yang harus di bayarkan zakatnya adalah nilai aset yang 

menjadi subjek zakat dikurangi kewajiban yang akan jatuh tempo dalam akhir periode 
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laporan keuangan, dikurangi kepemilikan minoritas oleh pemerintah, dikurangi ekuitas 

yang dimiliki oleh lembaga pembiayaan, dikurangi oleh ekuitas yang didapat dana 

hibah lembaga social, dan dana hibah yang didapat dari lembaga non profit bukan 

pribadi. 

Rumus sederhana pengeluaran zakat yaitu : 

  Zakat yang dikeluarkan = 2,5% x laba bersih sebelum pajak   

     

3.4.2. Variabel Profitabilitas 

Variabel – Variabel yang digunakan untuk mengukur kinerja profitabilitas pada 

penelitian ini adalah ROA adapun operasional dari variable tersebut adalah sebagai 

berikut : 

ROA (Return On Asset) 

Rasio laba sebelum pajak 12 terakhir dalam periode yang sama ROA menggambarkan 

perputaran aktiva yang diukur dari volume penjualan ukuran atau rumus yang 

digunakan adalah rasio perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total aset. 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan Bank dalam memperoleh 

keuntungan secara keseluruhan rasio di rumuskan sebagai : 

ROA =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100 

 

3.4.3. Variabel Ukuran Perusahaan (X2) 

 Ukuran Perusahaan (size) merupakan variable kontrol yang dipertimbangkan 

banyak penelitian keuangan. Hal ini disebabkan dugaan banyaknya keputusan hasil 

keuangan dipengaruhi ukuran perusahaan (Kurniawati, 2014:4).   

  Ukuran perusahaan dapat dilihat melalui total asset maupun total pendapatan. 

Semakin besar nilai item-item tersebut, maka semakin besar ukuran perusahaan itu. 
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Perusahaan berskala besar cenderung lebih siap menyampaikan laporan keuangannya 

secara tepat waktu, karena adanya tekanan atau insentif dari komisioner perusahaan 

terhadap pihak-pihak yang bertanggung jawab terhadap penyusunan laporan keuangan 

(Sunarti, 2015).         

 Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini diukur dari total aset yang dimiliki 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan proksi size yaitu log natural dari total aset. 

Tujuan total aset diukur dengan menggunakan Ilog natural  agar angka  pada size tidak 

memiliki angka yang terlalu jauh dengan angka-angka pada variabel lain. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung log natural, yaitu : 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset) 

3.4.4. Variabel Ukuran Dewan Komisaris (X3) 

 Dewan Komisaris sebagai puncak dari sistem pengelolaan internal perusahaan 

memiliki peranan terhadap aktivitas pengawasan (Pratama dkk, 2018). Dewan 

Komisaris bertugas untuk melakukan pengawasan atas kinerja perusahaan. Dengan 

adanya pengawasan tersebut maka kinerja akan semakin baik (Anggraini, 2013). 

∑ Anggota dewan Komisaris 

 

3.5.  Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2014:206) yang dimaksud dengan analisis data adalah 

kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 

adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari setiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.  

 Dalam melakukan analisis data, penelitian ini menggunakan software Eviews 

10 dengan menggunakan analisis data panel. Data panel itu sendiri secara umum 
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merupakan gabungan data cross section (ditunjukan oleh data lebih dari satu individu) 

dan time series (ditunjukan oleh data lebih dari satu pengamatan waktu periode). 

Berikut ini langkah yang dilakukan dalam metode analisis data antara lain : 

3.5.1. Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan pengumpulan 

dan penyajian suatu gugus data sehingga menaksir kualitas data berupa jenis variabel, 

ringkasan statistic (mean, median, modus, standar deviasi dan lain-lain), distribusi, dan 

representasi bergambar (grafik), tanpa rumus probabilistic apapun(Walpole, 1993, 

Correa-Prisant, 2000; Dodge, 2006). Sedangkan Sugiyono (2012:29) menegaskan 

bahwa mendefinisikan statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data 

sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum.       

 Statistik merupakan sebuah metode dalam mengorganisasi dan menganalisis 

data kuantitatif. Dalam penelitian ini, gambaran dari data – data yang ada, akan 

diperoleh informasi mengenai pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Ukuran 

Dewan Komisaris terhadap pengeluaran zakat bank umum syariah. 

3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dilakukan pada 

analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary lest square. Dalam OLS hanya 

terdapat satu variabel dependen, sedangkan untuk variabel independen berjumlah lebih 

dari satu. Untuk menentukan ketepatan model, perlu dilakukan pengujian atas beberapa 

asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskodastisitas dan uji 

autokorelasi.  

3.5.2.1.  Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

penganggu atau residual memilikin distribusi normal (Ghozali, 2013:160). Uji 
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normalitas pada program Econometric views (Eviews 9) menggunakan cara uji Jarque-

Bera. Jarque Bera adalah uji statistik untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal. Uji ini digunakan untuk mengukur skewness dan kurtosis data dan 

dibandingkan dengan apabila data bersifat normal (Winarno, 2017:3).  

 Untuk menguji data berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan 

menggunakan dua macam cara yaitu, 

1. Jika probability ≥ 0,05 (lebih besar dari 5%), maka data dapat dikatakan 

terdistribusi normal. 

2. Jika probability ≤ 0,05 (lebih kecil dari 5%), maka dapat dikatakan data 

tidak terdistribusi normal. 

 

3.5.2.2.  Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas adalah kondisi dimana yang melibatkan hubungan linier 

antar variabel independen (Winarno, 2017). Tujuan dari uji multikolinieritas untuk 

menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau 

sempurna antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel Independen (Priyatno, 2014:99). Uji multikolinieritas antar 

variabel dapat di identifikasi dengan menggunakan nilai korelasi antar variabel 

Independen (Ghozali dan Ratmono, 2013:77). Dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut :  

1. Jika nilai korelasi ≥ 0,80 maka H0 ditolak, sehingga ada masalah 

multikolinieritas. 

2. Jika nilai korelasi ≤ 0,80 maka H0 diterima, sehingga tidak ada masalah 

multikolinieritas. 

 

3.5.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke yang lain (Ghozali, 

2013:139). Jika variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
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disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah Heteroskedastisitas. Dalam pengamatan ini untuk mendeteksi 

keberadaan heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara uji Glejer. Uji Glejer. Uji 

Glejer adalah meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel independen 

(Ghozali, 2016:137), Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 

1. Jika nilai p value ≥ 0,05 maka H0 ditolak, yang artinya tidak terdapat 

masalah heteroskedastisitas. 

2. Jika nilai p value ≤ 0,05 maka H1 diterima, yang artinya terdapat 

masalah heteroskedastisitas. 

 

3.5.2.4. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi adalah hubungan antara residual satu observasi dengan 

residual observasi lainnya (Winarno, 2017). Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan cara uji Durbin-

Watson (DW test). Uji Durbin-Waston hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu 

(First order autocorrelation) dan masyarakat adanya interpect (konstanta) dalam model 

regresi dan tidak ada variabel log diantara variabel bebas (Ghozali, 2016:107). Berikut 

ini adalah dasar pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi. 
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Tabel 3.2 

Dasar Pengambilan Keputusan 

Hipotesis Nol (H0) Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif H0  ditolak 0<d<dL 

Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan DL ≤ d ≤ dU 

Tidak ada autokorelasi negative H0 ditolak  4 – dL < d < 4 

Tidak ada autokorelasi negative Tidak ada keputusan 4 – dU ≤ d ≤ 4 - dL 

Tidak ada autokorelasi positif atau 

negative  

H0 tidak ditolak atau 

diterima 

dU < d < 4 - dU 

 

Keterangan : 

d : Durbin - Watson (DW) 

dL : Durbin - Watson upper (batas atas DW) 

dU : Durbin – Watson lower (batas atas DW) 

 

3.5.3. Analisis Regresi Data Panel 

Data panel merupakan data yang dikumpulkan secara cross section dan diikuti 

pada periode waktu tertentu. Menurut Rosadi (2012:271), keuntungan menggunakan 

data panel yakni : 

1. Dengan menggunakan data time series dan cross section, maka data panel 

memberikan data yang informatif, lebih bervariasi, tingkat kolinearitas antar 

variabel rendah, degree of freedom (derajat bebas) lebih besar dan lebih efisien. 

2. Dengan menganalisis data cross section dalam beberapa periode, maka data 

penel tepat dalam mempelajari kedinamisan data artinya dapat digunakan untuk 

memperoleh informasi bagaimana kondisi individu – individu pada waktu 

tertentu dibandingkan pada waktu lainnya. 



37 
 

   
 

STIE Indonesia 

3. Data panel mampu mendeteksi dan mengukur pengaruh yang tidak dapat 

diobservasi melalui data time series murni maupun cross section murni. 

4. Data panel mampu mengakomodasikan tingkat heterogenitas individu – 

individu yang tidak dapat diobservasi, namun dapat dipengaruhi hasil dari 

permodelan (individual heterogeneity). Hal ini dapat dilakukan oleh time series 

maupun cross section, sehingga dapat menyebabkan hasil diperoleh dari kedua 

studi ini akan menjadi bias. 

5. Data panel dapat menimalkan bias yang dihasilkan oleh agregasi individu 

karena unit observasi yang banyak. 

Persamaan dalam menguji hipotesis secara keseluruhan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ℯ 

Keterangan : 

Y = Zakat 

a = Konstanta 

b1,b2,b3 = Koefisien Regresi 

X1 = Profitabilitas (ROA) 

X2 = Ukuran Perusahaan 

X3 = Ukuran Dewan Komisaris 

ℯ = error 

3.5.4. Metode Estimasi Regresi Data Panel 

Teknik regresi data panel dalam penelitian ini menggunakan tiga pendekata 

alternative dalam metode pengolahannya diantaranya : 
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3.5.4.1.  Common Effect Model (CEM) 

Common Effect Model (CEM) merupakan model yang paling sederhana untuk 

mengestimasi parameter model data panel, yaitu dengan mengkombinasikan date 

time series dan cross section sebagai satu kesatuan tanpa melihat adanya 

perbedaan waktu dan entitas pendekatan yang dipakai adalah metode Ordinary 

Least Square (OLS) sebagai teknik estimasinya. CEM mengabaikan adanya 

perbedaan dimensi entitas maupun waktu atau dengan kata lain perilaku data 

antar entitas sama dalam berbagai kurun waktu (Rosadi, 2012:272). 

3.5.4.2. Fixed Effect Model (FEM) 

Fixed Effect Model merupakan metode yang digunakan untuk mengestimasi 

data panel, dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu 

dan antar individu. Pada program Eviews 9 dengan sendirinya menganjurkan 

pemakaian model FEM dengan menggunakan pendekatan metode Ordinary 

Least Square (OLS) sebagai teknik estimasinya. Menurut Winarno (2017) Fixed 

effect adalah satu objek, memiliki konstanta yang tetap besarnya untuk berbagai 

periode waktu. Metode ini mengasumsikan bahwa terdapat perbedaan antar 

individu variabel (cross-section) dan perbedaan tersebut dilihat dari interceptnya. 

Keunggula yang dimiliki metode ini adalah dapat membedakan efek individu dan 

efek waktu serta metode ini tidak perlu menggunakan asumsi bahwa komponen 

error tidak berkolerasi dengan variabel bebas (Ghozali dan Ratmono, 2013:261). 

3.5.4.3.  Random Effect Model (REM)  

Random Effect Model (REM) meruapakan model yang akan mengestimasi 

data panel dimana variabel gangguan (residual) mungkin saling berhubungan 

antar waktu dan antar entitas. Model ini berasumsi bahwa eror term akan selalu 

ada dan mungkin berkolerasi sepanjang time series dan cross section. Pendekatan 

yang dipakai adalah metode Generalized Least Square (GLS) sebagai teknik 

estimasinya. Metode ini sebaiknya digunakan pada data panel apabila jumlah 

entitas lebih besar daripada jumlah kurun waktu yang ada (Rosadi, 2012 :274). 
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3.5.5.  Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel                

Terdapat beberapa pengujian untuk mengetahui model yang seharusnya atau 

yang selayaknya untuk dipakai dalam pengujian data panel ini. Diantaranya adalah 

sebagai berikut :                     

3.5.5.1. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji lagrange multiplier adalah pengujian yang digunakan untuk memilih 

pendekatan terbaik antara model pendekatan Common Effect Model (CEM) 

dengan Random Effect Model (REM) dalam mengestimasi data panel. Random 

Effect signifikasi yang didasarkan pada nilai residual dari metode OLS. Menurut 

Gurajati dan Porter (2012:481) dasar kriteria sebagai berikut :  

1. Jika nilai cross section Breusch-pangan  ≥ 0,05 (nilai signifikan) maka 

H0 diterima, sehingga model yang paling tepat digunakan adalah 

Common Effect Model (CEM). 

2. Jika nilai cross section Breusch-pangan < 0,05 (nilai signifikan) maka 

H0 ditolak, sehingga model yang tepat digunakan adalah Random Effect 

Model (REM). 

Hipotesis yang digunakan adalah : 

H0 : Common Effect Random (CEM) 

H1 : Random Effect Model (REM) 

 

3.5.5.2. Uji Chow 

Menurut Ghozali dan Ratmono (2013:269), chow test merupakan pengujian 

yang dilakukan untuk memilih apakah Fixed Effect Model (FEM) lebih baik 

dibandingkan Common Effect Model (CEM). Dasar kriteria penguji sebagai 

berikut : 

1. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section F ≥ 0,05 (nilai 

signifikan) maka H0 diterima, sehingga model yang paling tepat 

digunakan adalah Common Effect Model (CEM). 
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2. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section F ≤ 0,05 (nilai 

signifikan) maka H0 ditolak, sehingga model yang paling tepat 

digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). 

 

Hipotesis yang digunakan adalah : 

H0 : Common Effect Model (CEM) 

H1 : Fixed Effect Model (FEM) 

 

3.5.5.3. Uji Hausman  

Menurut Ghozali dan Ratmono (2013:289) mengatakan bahwa test ini 

bertujuan untuk memilih apakah model yang digunakan Fixed Effect Model (FEM) 

atau Random Effect Model (REM). Dasar kriteria penguji sebagai berikut: 

1. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section random ≥ 0,05 (nilai 

signifikan) maka Ho diterima, sehingga model yang paling tepat 

digunakan adalah Random Effect Model (REM). 

2. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section random ≤ 0,05 (nilai 

signifikan) maka H0 ditolak, sehingga model yang tepat digunakan 

adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Hipotesis yang digunakan adalah : 

H0 : Random Effect Model (REM) 

H1 : Fixed Effect Model (FEM) 

3.5.6. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis dalam penelitian ini ada dua tahap yaitu uji parsial (uji-t) dan uji 

determinasi (R2) sebagai berikut : 

 

3.5.6.1.  Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara individual (parsial). Uji t dapat dilakukan dengan 
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membandingkan thitung dengan t table (Ghozali, 2016:97). Pada tingkat signifikan 5% 

dengan kriteria penguji yang digunakan sebagai berikut : 

1. Jika thitung < ttable dan p-value . 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 

yang artinya salah satu variabel bebas (independen) tidak mempengaruhi 

variabel terikat (dependen) secara signifikan. 

2. Jiks thitung > ttable dan p value , 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak 

yang artinya salah satu variabel bebas mempengaruhi variabel terikat 

(independen) secara signifikan. 

 

3.5.6.2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah nol dan satu (0 ≤ R2 ≤1). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel 

variabel independen dalam menjelaskan variabel amat terbatas karena R2 memiliki 

kelemahan, yaitu terdapat bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan 

kedalam model. Setiap tambah satu variabel maka R2 akan meningkat tidak peduli 

apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen, 

maka dalam penelitian ini menggunakan adjusted R2. Jika nilai adjusted R2 semakin 

mendekati satu (1) maka semakin baik kemampuan model tersebut dalam menjelaskan 

variabel dependen (Ghozali, 2016:95). 

 

 

 

 

 

 

 


